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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas UMKM Kripik
Tempe Intan di Desa Jatirejo, Kabupaten Semarang melalui pendampingan dalam bidang
pemasaran digital, pengembangan logo dan kemasan, dan pencatatan keuangan sederhana.
Permasalahan utama yang dihadapi mitra meliputi keterbatasan dalam pemanfaatan media
digital, tampilan kemasan yang kurang menarik, serta pencatatan keuangan yang belum tertata
dengan baik. Metode yang diterapkan berupa pendampingan partisipatif melalui kegiatan
observasi, pelatihan, diskusi, dan praktik secara langsung. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman dan keterampilan mitra dalam memanfaatkan media sosial sebagai
sarana promosi, memperbaiki tampilan produk, serta menyusun pembukuan secara lebih tertib.
Selain itu, terjadi perubahan pola pikir mitra menuju pengelolaan usaha yang lebih profesional
dan berorientasi pada keberlanjutan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendampingan

539


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2985-3346
mailto:ambar@stieama.ac.id

terintegrasi pada aspek pemasaran, kemasan, dan manajemen keuangan mampu meningkatkan
daya saing dan kesiapan UMKM dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin kompetitif.

Kata Kunci: UMKM, pemasaran digital, kemasan produk, pembukuan, pemberdayaan.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor ekonomi yang memiliki
peranan penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Kontribusi UMKM terlihat melalui kemampuannya dalam menciptakan lapangan
pekerjaan, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mengoptimalkan potensi ekonomi lokal,
terutama di wilayah pedesaan. Dalam kerangka pembangunan ekonomi nasional, UMKM
dikenal sebagai sektor yang relatif kuat dalam menghadapi dinamika serta fluktuasi kondisi
ekonomi (Sulistyowati et al., 2017).

Seiring kemajuan teknologi dan perubahan pola konsumsi masyarakat, UMKM dituntut
untuk beradaptasi agar tetap mampu bersaing dan mempertahankan keberlanjutannya .
Pemanfaatan teknologi digital, khususnya media sosial, menjadi salah satu strategi yang efektif
untuk memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan visibilitas produk. Digital marketing
memberikan kesempatan bagi UMKM untuk menjangkau konsumen secara lebih luas dengan
biaya yang lebih efisien, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara pelaku usaha
dan konsumen (Minarwati & Amri, 2022).

Selain aspek pemasaran, pengelolaan usaha yang sistematis juga menjadi faktor penting
dalam mendukung keberlanjutan UMKM. Pengelolaan tersebut meliputi pengemasan produk
yang menarik serta pencatatan keuangan yang sederhana namun terstruktur. Kemasan produk
tidak hanya berfungsi sebagai pelindung, tetapi juga menjadi media komunikasi dan identitas
usaha yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. Kemasan yang informatif dan
menarik mampu meningkatkan nilai jual serta memperkuat citra usaha di pasar (Widiati, 2019).
Di sisi lain, pencatatan keuangan yang teratur membantu pelaku UMKM memahami kondisi
usaha secara lebih akurat dan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan bisnis.

Kuliah Praktek Pemberdayaan Masyarakat (KPPM) merupakan salah satu bentuk
penerapan ilmu yang telah diperoleh mahasiswa di lingkungan kampus serta kegiatan sosial atau
praktik kerja yang dilaksanakan oleh sekelompok mahasiswa dengan tujuan memberikan layanan
kepada masyarakat. Bagi mahasiswa, KPPM bertujuan memberikan pengalaman belajar yang
baru sehingga dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran sosial. Sementara
bagi masyarakat, kehadiran mahasiswa diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
berbagai aspek sosial kemasyarakatan. Tujuan utama kegiatan ini adalah membantu masyarakat
dalam mengembangkan potensi yang dimiliki desa melalui pelaksanaan praktik kerja (Wibowo
et al., 2024).

UMKM Kripik Tempe Intan merupakan usaha mikro yang bergerak dalam produksi
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makanan ringan berbahan dasar tempe dan berlokasi di Desa Jatirejo, Kecamatan Suruh,
Kabupaten Semarang. Usaha ini telah beroperasi sejak 2019 dengan sistem produksi berdasarkan
pesanan. Produk yang dihasilkan dikenal memiliki kualitas rasa yang baik dan telah diterima
oleh konsumen di lingkungan sekitar. Dengan karakteristik tersebut, UMKM Kripik Tempe Intan
memiliki peluang untuk dikembangkan melalui penguatan aspek pemasaran, peningkatan
kualitas tampilan produk, serta pengelolaan usaha yang lebih terstruktur.

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam kerangka KPPM ini dilaksanakan sebagai bentuk
pendampingan bagi UMKM Kripik Tempe Intan dengan fokus pada penerapan digital
marketing, pengembangan kemasan produk, dan pencatatan keuangan sederhana. Pendampingan
dilakukan secara partisipatif agar pelaku UMKM dapat terlibat secara langsung dan mampu
menerapkan pengetahuan serta keterampilan yang diberikan secara berkelanjutan. Melalui
kegiatan ini, diharapkan terjadi peningkatan kapasitas pelaku UMKM dalam mengelola usaha
secara lebih profesional, responsif terhadap perkembangan teknologi, serta mampu
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha (Sukardi et al., 2022).

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam kerangka Kuliah Praktek
Pengabdian Masyarakat (KPPM) melalui pendekatan pendampingan partisipatif. UMKM Kripik
Tempe Intan yang berlokasi di Dusun Kauman, RT 03 RW 01, Desa Jatirejo, Kecamatan Suruh,
Kabupaten Semarang menjadi mitra utama dalam program ini, dengan melibatkan pemilik usaha
serta satu orang karyawan sebagai pihak yang didampingi secara langsung.

Perencanaan program disusun berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara
dengan pemilik UMKM untuk memetakan kondisi usaha, potensi yang dimiliki, dan kebutuhan
pengembangannya. Proses perencanaan dan pengorganisasian dilakukan melalui kolaborasi
antara tim mahasiswa KPPM dan mitra UMKM, sehingga program yang dirumuskan mampu
menjawab kebutuhan riil di lapangan dan berpotensi diterapkan secara berkelanjutan. Pendekatan
pendampingan dilakukan melalui edukasi, pelatihan, serta praktik langsung, dengan fokus pada
implementasi digital marketing, perbaikan kemasan produk, dan penyusunan pencatatan
keuangan sederhana. Dalam hal ini, mahasiswa berperan sebagai fasilitator, sedangkan pelaku
UMKM menjadi aktor utama dalam setiap tahapan kegiatan.

Secara umum, rangkaian kegiatan pengabdian meliputi tahap persiapan, penyusunan
program, pelaksanaan pendampingan, dan evaluasi. Seluruh tahapan dilaksanakan secara
bertahap untuk memastikan tercapainya tujuan pengabdian serta menjamin keberlanjutan
pemanfaatan hasil kegiatan oleh mitra UMKM setelah program berakhir. Secara khusus,
penyusunan program dapat dilihat dalam Tabel 1. berikut ini:
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Tabel 1.

Permasalahan, Solusi, dan Indikator Capaian

No. | Permasalahan

Solusi

Target Luaran

Indikator Capaian

1. Bidang Pemasaran
o Konsumen tidak

belum terlihat jelas.
¢ Minimnya strategi

sederhana dan logo
yang yang belum
menarik

a. Pembuatan
penanda lokasi

b.Pendampingan
dan

a. 1 buah plang dan 1
buah MMT penanda

tersedia.
b. Usaha telah

1 kemasan menarik
dan memudahkan

pengemasan tersedia.

a. Konsumen lebih mudah
menemukan lokasi usaha baik

mudah menemukan usaha secara usaha terpasang dan secara offline maupun onling,
lokasi usaha karena offline dan 1 buah titik usaha serta dapat memberikan
lokasi usaha yang online. dalam Google Maps komentar pengalaman mereka

secara online.
b. Pemilik usaha mampu

pemasaran secara pengembangan didaftarkan di 3 mengoperasikan media sosial
online pemasaran media sosial: (Instagram, Facebook, dan
o Produk belum digital Instagram, Facebook, Tiktok) sebagai sarana
dikemas secara c. Desain ulang dan Tiktok. strategi pemasaran.
maksimal, dengan logo dan ¢. 1 buah logo usaha c. Logo usaha yang baru dapat
kemasan yang kemasan yang berupa sticker yang menarik lebih banyak
lebih menarik menarik tersedia; dan konsumen untuk membeli

produk; Kemasan yang baru
memudahkan pengemasan
dan membuat produk
memiliki karakter khusus.

2. Bidang Keuangan

pencatatan transaksi.

d.Pendampingan

d. 1 format catatan

d.Pelaku UMKM mampu

dan Administrasi: pembuatan keuangan sederhana melakukan pencatatan
¢ Pencatatan keuangan catatan tersusun keuangan sederhana sehingga
belum dilakukan oleh keuangan e. 1 buah stempel usaha dapat diketahui pemasukan
pelaku UMKM sederhana. dan 1 nota penjualan dan pengeluaran usaha,
sehingga laba usaha | e. Pendampingan dengan logo usaha sekaligus laba usaha diketahui
tidak dapat diketahui pembuatan tersedia. secara jelas.
secara jelas. stempel dan e. Pelaku UMKM memiliki dan
o UMKM belum nota usaha mampu menggunakan stempel
memiliki stempel dan sederhana serta nota usaha dalam
nota usaha resmi sebagai sarana kegiatan transaksi, sehingga
sehingga pendukung administrasi penjualan dan
administrasi administrasi pencatatan keuangan menjadi
penjualan belum dan pencatatan lebih tertib dan rapi.
tertata dengan baik transaksi
dan kurang UMKM.
mendukung

HASIL

a. Pembuatan Penanda Lokasi Usaha Secara Online dan Offline

Kejelasan lokasi usaha merupakan faktor penting dalam memperluas jangkauan
konsumen dan meningkatkan aksesibilitas produk. Lokasi yang mudah ditemukan, baik secara
langsung maupun melalui pencarian daring, akan mempermudah konsumen dalam mengunjungi
tempat usaha serta meningkatkan potensi penjualan. Oleh karena itu, tim KPPM memfasilitasi
pembuatan profil usaha Kripik Tempe Intan yang terintegrasi dengan Google Maps, sehingga
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informasi lokasi dapat diakses secara online oleh calon konsumen. Selain itu, tim juga
mendukung pemasangan media promosi berupa MMT dan plang penunjuk arah menuju lokasi
usaha guna membantu konsumen menemukan tempat produksi dengan lebih mudah. Langkah ini
diharapkan dapat meningkatkan visibilitas usaha sekaligus memperluas jangkauan pasar secara
lebih efektif. Gambar 1. menunjukkan lokasi UMKM Kripik Tempe Intan di Google Maps,
sedangkan Gambar 2. menunjukkan MMT dan plang lokasi usaha yang telah terpasang.

Gambar 1. Penanda Lokasi UMKM Kripik Tempe Intan pada Gambar 2. Pemasangan Penanda Lokasi Usaha dengan
Google Maps MMT dan Plang

b. Pendampingan dan Pengembangan Pemasaran Digital

Pendampingan media sosial dilaksanakan di ruang keluarga mitra sebagai bentuk
pendekatan yang partisipatif dan kontekstual. Dalam era digital saat ini, pemasaran digital
khususnya melalui media sosial menjadi strategi yang sangat penting bagi UMKM karena
mampu menjangkau konsumen secara lebih luas, cepat, dan dengan biaya yang relatif rendah
dibandingkan pemasaran konvensional. Media sosial juga memungkinkan pelaku usaha
membangun interaksi langsung dengan konsumen, meningkatkan brand awareness, serta
memperkuat loyalitas pelanggan. Oleh karena itu, dalam sesi pelatihan ini mahasiswa
memberikan pendampingan terkait cara mengelola konten secara menarik dan konsisten,
memanfaatkan fitur-fitur platform digital, serta menyusun strategi promosi yang efektif. Materi
yang disampaikan mencakup teknik pengambilan foto produk, penulisan deskripsi yang
persuasif, hingga cara mengunggah dan membagikan konten secara optimal. Mitra UMKM
beserta anggota keluarganya mengikuti kegiatan dengan antusias, sementara mahasiswa
memberikan bimbingan langsung melalui penjelasan dan demonstrasi penggunaan aplikasi
secara praktis, sehingga mitra semakin percaya diri dalam memanfaatkan media sosial sebagai
sarana pemasaran usaha. Gambar 3, 4, 5 menunjukkan hasil pembuatan akun Kripik Tempe Intan
media sosial untuk sarana promosi.

543



& kripiktempeintan 0

T
I
T

Kripik Tempe Intan

A

Kripik Tempe Intan

3 4 3 Kripik Tempe Intan
posts followers friends 12 followers - 0 following + 2 posts Dkripik.tempe.intar
kripik tempe intan
original tipis,crispy.gurih Page - Food & Drink
di sukai segala usia 12 2 1 29
info pemesanan K”p'.k Tempe Intan 4 Following Followers ke
WA:085742510748 0»ng|naAI, Tipis, Cr:;py. dan Gurih "
Disukai Segala Usia Keripik Tempe Intan
WA : 085742510748 Original, Tipis, Crispy, Gurih
Following v Message

di sukai segala usia
Info Pemesanan
WA : 085742510748

@ Food & Drink

All Photos Reels Mentions

Message More actions v

Details

i:? Not yet rated (0 Reviews)

® Always open

@ Kauman, RT 3 RW 1, Kelurahan Jatirejo,
Kecamatan Suruh, Kabupaten Semarang , Suruh, ...

Contact info

Ry  0857-4251-0748

krip! i 2 il.com

9 Kripik Tempe Intan

Gambar 3. Kripik Tempe Intan pada  Gambar 4. Kripik Tempe Intan pada  Gambar 5. Kripik Tempe Intan pada
Facebook Instagram TikTok

c. Desain Ulang Logo dan Kemasan

Kegiatan selanjutnya berupa desain ulang logo dan kemasan yang dilanjutkan dengan
penyerahan serta pemaparan desain kemasan produk kepada mitra UMKM. Proses desain ulang
dilaksanakan melalui diskusi langsung di lokasi usaha, di mana mahasiswa mempresentasikan
konsep dan tampilan visual yang telah disusun, sementara mitra menyampaikan preferensi serta
harapan terhadap identitas produknya. Kegiatan ini penting dilakukan karena kemasan tidak
hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai media komunikasi dan strategi
pemasaran yang mampu meningkatkan daya tarik, membangun citra merek, serta memberikan
nilai tambah di mata konsumen. Dengan kemasan yang lebih informatif dan menarik, produk
memiliki peluang lebih besar untuk bersaing di pasar yang lebih luas. Melalui proses partisipatif
ini, mitra diharapkan semakin memahami peran strategis kemasan dalam meningkatkan daya
saing dan nilai jual produk secara berkelanjutan. Gambar 6. menunjukkan diskusi dan desain
uang logo serta kemasan dengan mitra, sementara Gambar 7. menunjukkan hasil desain ulang
kemasan Kripik Tempe Intan.
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Gambar 6. Diskusi serta Desain Ulang Logo dan Kemasan Gambar 7. Logo dan Kemasan Baru Kripik
Tempe Intan

d. Pendampingan Pembuatan Catatan Keuangan Sederhana

Kegiatan selanjutnya difokuskan pada pelatihan pembukuan sederhana yang dilaksanakan
bersama mitra dan seluruh anggota kelompok. Pelatihan ini menjadi penting karena pengelolaan
keuangan yang tertib merupakan fondasi utama bagi keberlanjutan usaha, terutama dalam
membantu pelaku UMKM memahami arus kas, menghitung keuntungan secara akurat, serta
merencanakan pengembangan usaha secara lebih rasional. Dalam suasana yang hangat namun
tetap terarah, mahasiswa memberikan penjelasan mengenai pencatatan keuangan dasar, termasuk
pemisahan antara modal, biaya produksi, pendapatan, dan keuntungan agar pengelolaan usaha
menjadi lebih sistematis. Mitra UMKM mengikuti sesi ini dengan serius, sementara mahasiswa
mendampingi secara langsung untuk memastikan setiap langkah dapat dipahami dengan baik.
Melalui kegiatan ini, tumbuh kesadaran baru mengenai pentingnya manajemen keuangan sebagai
bagian dari praktik usaha yang profesional dan berorientasi pada keberlanjutan. Gambar 8.
menunjukkan proses pendampingan pembuatan catatan keuangan sederhana bersama mitra.

545



Gambar 8. Pendampingan Pembuatan Catatan Keuangan Sederhana

e. Pembuatan Nota dan Stempel

Kegiatan selanjutnya berupa pembuatan dan penyerahan nota dan stempel kepada mitra
UMKM sebagai bagian dari penguatan administrasi usaha. Fasilitasi nota dan stempel ini penting
karena menjadi instrumen administratif yang mendukung pencatatan transaksi secara lebih tertib,
meningkatkan profesionalitas usaha, serta memperkuat identitas resmi dalam setiap aktivitas
penjualan. Melalui kegiatan ini, diharapkan mitra semakin termotivasi untuk mengelola
administrasi dan keuangan secara lebih sistematis, sekaligus meningkatkan citra serta
keberlanjutan usahanya di tengah persaingan pasar.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat, dapat diketahui bahwa
pendampingan dalam bidang pemasaran digital, pengelolaan keuangan, dan penguatan kapasitas
usaha memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan UMKM. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Sagita, 2025) yang menyatakan bahwa pelatihan digital marketing dan pembukuan
sederhana mampu meningkatkan pemahaman serta kemandirian pelaku usaha dalam mengelola
kegiatan usahanya. Selain itu, (Junaidi et al., 2024) juga menegaskan bahwa pendampingan
berbasis digital dapat mendorong perubahan pola pikir mitra dalam memanfaatkan teknologi
sebagai sarana pemasaran yang lebih efektif. Melalui kegiatan ini, mitra mulai menyadari
pentingnya promosi melalui media sosial serta pencatatan keuangan yang tertib sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan usaha.

Selanjutnya, proses pendampingan yang dilaksanakan secara partisipatif turut
memperkuat kapasitas sosial dan ekonomi mitra. Hal ini sejalan dengan temuan (Munawar et al.,
2025) yang menyebutkan bahwa pemberdayaan digital melalui optimalisasi media sosial dan e-
commerce dapat meningkatkan kompetensi serta rasa percaya diri pelaku UMKM. Pendekatan
kolaboratif yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian ini juga mendukung hasil kajian (Fuadi
et al., 2021), yang menekankan pentingnya pendampingan berkelanjutan dan keterlibatan
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komunitas dalam mendorong transformasi usaha menuju ekonomi digital. Melalui diskusi dan
praktik secara langsung, mitra tidak hanya memperoleh informasi, tetapi juga terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran.

Selain aspek pemasaran, peningkatan literasi keuangan menjadi salah satu temuan utama
dalam kegiatan ini. Mitra mulai memahami bahwa pembukuan sederhana berfungsi sebagai alat
untuk mengevaluasi Kkinerja usaha dan merencanakan pengembangan di masa mendatang.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Mirfago & Setiawati, 2024) yang menunjukkan bahwa
penguatan literasi digital dan keuangan secara terpadu dapat meningkatkan daya saing UMKM.
(Utami et al.,, 2024) juga menegaskan bahwa integrasi antara pemasaran digital, literasi
keuangan, dan pemanfaatan media daring memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
keberlanjutan usaha kecil. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya menghasilkan
peningkatan pada aspek teknis, tetapi juga mendorong terjadinya perubahan sosial, pola pikir,
dan perilaku mitra dalam mengelola usaha secara lebih profesional dan berorientasi pada
keberlanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat pada UMKM Kripik Tempe
Intan, dapat disimpulkan bahwa pendampingan dalam aspek pemasaran digital, pengembangan
kemasan, dan pencatatan keuangan memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kapasitas
usaha mitra. Pendekatan partisipatif yang digunakan mampu mendorong terciptanya proses
pembelajaran yang efektif, sehingga mitra dapat memahami serta menerapkan pengetahuan yang
diperoleh dalam aktivitas usaha sehari-hari. Temuan ini memperkuat konsep pemberdayaan
masyarakat yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif dan penguatan kapasitas dalam
mendorong perubahan sosial dan ekonomi. Kegiatan pengabdian ini juga mendorong terjadinya
perubahan pola pikir dan perilaku mitra menuju pengelolaan usaha yang lebih profesional serta
adaptif terhadap perkembangan teknologi. Integrasi antara pemasaran digital, pengemasan
produk, dan literasi keuangan terbukti mampu memperkuat daya saing dan keberlanjutan usaha.
Oleh karena itu, pendampingan perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan
berbagai pihak terkait serta difokuskan pada pengembangan pemasaran digital dan manajemen
usaha.
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